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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Kajian Efektivitas dan Dampak Konvergensi Media Pada Kantor Berita
Antar Sumatera Selatan. Peneliti menganalisis efektivitas dan dampak konvergensi media
berita Antara dalam meningkatkan aksesibilitas dan jangkauan konten berita, serta
memfasilitasi distribusi dan berbagi informasi di antara berbagai jenis media dan audiens yang
berbeda. mengevaluasi efektivitas dan dampak konvergensi media di kantor berita ANTARA
Sumatera Selatan secara khusus. Termasuk penggunaan manual sudah menjadi otomatis
sehingga hal yang rumit menjadi lebih praktis dan memudahkan pengguna. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menganalisis lebih dalam efektivitas dan dampak konvergensi
media pada kantor berita Antara di Sumatera Selatan, mengapa terdapat perbedaan sebelum
dan sesudah era digital, menganalisis perubahan akses berita dan akurasi pasca berita Antara.
digitalisasi era produksi. Teori yang digunakan menggunakan teori konvergen media oleh
Henry Jenkins. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Dan pengumpulan data peneliti menggunakan data wawancara, observasi, serta
triangulasi data dan dokumentasi. Dari penelitian ini dapat diperoleh hasil analisis peneliti
kantor berita Antara yang mengutamakan kecepatan dan ketepatan dalam pemberitaan.

Kata Kunci: Konvergensi, efektifitas, dampak, akses dan akurasi

ABSTRACT

This research is entitled Study of the Effectiveness and Impact of Media Convergence in News
Agencies Between South Sumatra. Researchers analyzed the effectiveness and impact of
Antara news media convergence in improving the accessibility and reach of news content, as
well as facilitating the distribution and sharing of information among different types of media
and different audiences. evaluate the effectiveness and impact of media convergence on the
ANTARA South Sumatra news agency specifically. Including manual use has become
automatic so that complicated things become more practical and easier for users. The purpose
of this study is to analyze more deeply the effectiveness and impact of media convergence in
Antara news agencies in South Sumatra, why there are differences before and after the digital
era, analyze changes in access to news and the accuracy of Antara news post-production era
digitalization. The theory used is using the convergent theory of media by Henry Jenkins. The
research method used is qualitative with a descriptive type of research. And the researchers’
data collection uses interview data, observation, and data triangulation and documentation.
From this study, the results of the analysis of Antara news agency researchers can be obtained
to prioritize speed and accuracy in news.

Keywords: Convergence, effectiveness, impact, access and accuracy.
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PENDAHULUAN

Ruang lingkup komunikasi baik komunikasi massa maupun jurnalistik banyak dilakukan
perubahan dalam penggunaan media. Terkait analisis mengenai televisi, radio, koran Kini
perumusannya lebih banyak menggunakan teori komunikasi media ataupun media komunikasi,
hal ini menyebabkan efektifitas dalam analisis ranah komunikasi massa maupun jurnalistik.

Meskipun penerapannnya telah dilakukan dalam skala luas, namun jurnalistik maupun
media komuikasi belum mampu menjelaskan secara utuh mengenai jenis, akibat penggunaan
dan etika seleksi dalam media komunikasi tersebut. Dan tidak bisa dilepaskan dari nilai-nilai
etika masyarakat. Sebenarnya apa yang membuat perubahan dalam arus media komunikasi?
sering kali kita merujuk media lama sebagai media yang terdiri atas radio,televisi, surat kabar
dan lain-lain yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan dalam media baru
secara historis mulai muncul sejak era internet.

Adapun perubahan ini adalah varian media yang dihasilkan melalui proses digitalisasi atas
perkembangan teknologi. Termasuk diantaranya penggunaan yang bersifat manual telah
menjadi otomatis sehingga dari hal-hal yang rumit menjadi lebih praktis dan mempermudah
bagi penggunanya. Komunikasi digital yang terkomputerisasi dan terhubung dalam jaringan
internet adalah nama lain teknologi komunikasi digital.

Internet adalah media perkembangan jurnalisme kontemporer, sebuah berita tidak sekadar
mengambarkan peristiwa yang terjadi saat itu saja, tetapi kerap diikuti oleh laporan-laporan
berikutnya dari peristiwa tersebut secara berseri. Begitu juga sebaliknya, perkembangan
jurnalisme yang semakin professional dan tuntutan agar jurnalis tidak memihak menyebabkan
banyak pendekatan kualitatif yang di pakai untuk mengahasilakn berita yang lebih akurat
(lorio,2004).

Selain perubahan pada model konsumsi media,perkembangan teknologi digital dan
kehadiran media social secara masif memberikan dampak pada pola produksi. Pada era media
tradisional semakin banyak konten yang di produksi, biaya yang akan di perlukan lebih mahal
dari kebutuhan alat-alat produksi, pelibatan berbagai sumber daya sampai pada distribusi
konten ke khalayak. Dampak dari meningkatnya biaya produksi tentu akan memberikan harga
konten yang tinggi yang pada akhirnya akan dibebankan kepada khalayak selaku konsumen.

Perubahan lain adalah pola konsumsi media yang berbeda dibandingkan khalayak pada era
media tradisional. Perkembangan teknologi menyebakan mulai bergesernya akses terhadap
media, seperti majalah, Koran, radio, dan televise. Jika sebelumnya semua saluran tersebut
setidaknya harus dimiliki, pada era digital khalayak dapat mengaksesnya dalam satu perangkat
(device). Juga ada kecendrungan bahkan khalayak lebih terfokus atau hanya akan mengakses
satu pertikel dibanding harus memiliki majalah atau surat kabar secara keseluruhan (simon,
2014).

Konvergensi media adalah fenomena di mana teknologi informasi dan komunikasi terbaru,
seperti internet dan perangkat mobile, telah memungkinkan penyedia media untuk
mengintegrasikan platform media tradisional, seperti cetak, radio, dan televisi, dengan platform
media digital. Konvergensi media telah mengubah lanskap media secara signifikan, dan
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memungkinkan kantor berita untuk mencapai khalayak yang lebih luas dan memperluas
sumber daya informasi mereka.

Kantor berita ANTARA Sumatera Selatan adalah salah satu kantor berita di Indonesia yang
mengadopsi konvergensi media sebagai strategi bisnis mereka. Dengan menggabungkan
platform media tradisional dan digital, kantor berita ANTARA Sumatera Selatan berusaha
untuk meningkatkan efektivitas dan mencapai dampak yang lebih besar dalam menyebarkan
informasi kepada masyarakat. Namun, meskipun konvergensi media dianggap sebagai strategi
yang efektif dalam industri media, dampaknya masih perlu dievaluasi dengan lebih teliti. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas dan dampak konvergensi
media pada kantor berita ANTARA Sumatera Selatan secara khusus. Penelitian ini akan
menggunakan berbagai metode penelitian untuk mengumpulkan data tentang penggunaan
teknologi konvergensi media oleh kantor berita dan dampaknya terhadap kualitas dan kuantitas
konten berita, serta persepsi konsumen media terhadap kantor berita.

Diharapkan bahwa hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan baru tentang
penggunaan teknologi konvergensi media dalam industri media, serta membantu kantor berita
ANTARA Sumatera Selatan dan industri media lainnya untuk meningkatkan kualitas dan
efektivitas layanan mereka kepada masyarakat. beberapa studi menunjukkan bahwa
konvergensi media dapat meningkatkan aksesibilitas informasi dan kemampuan untuk
memeriksa kebenaran berita. Namun, sementara konvergensi media dapat memperluas
cakupan berita dan aksesibilitas, tidak menjamin akurasi dan kualitas berita. Oleh karena itu,
penting untuk terus memperhatikan standar jurnalisme yang baik dan melatih wartawan dalam
memeriksa kebenaran berita serta meminimalkan risiko kesalahan.

METODE

Metode penelitian yang dapat digunakan untuk mengevaluasi efektivitas dan dampak
konvergensi media pada kantor berita ANTARA Sumatera Selatan dapat mencakup metode-
metode berikut:

Studi Kasus: Metode ini dapat digunakan untuk mengevaluasi dampak konvergensi
media pada kantor berita ANTARA Sumatera Selatan secara rinci. Dalam metode studi kasus,
peneliti dapat melakukan pengamatan langsung dan wawancara dengan staf kantor berita,
konsumen media, dan pelaku industri lainnya yang terlibat dalam penggunaan teknologi
konvergensi media di kantor berita tersebut.

Survey: Metode survei dapat digunakan untuk mengumpulkan data dari kelompok
besar konsumen media dan pelaku industri media tentang persepsi mereka terhadap
penggunaan teknologi konvergensi media oleh kantor berita ANTARA Sumatera Selatan.
Survei dapat dilakukan melalui kuesioner online atau wawancara langsung.

Analisis Konten: Metode ini dapat digunakan untuk menganalisis konten berita yang
diproduksi oleh kantor berita ANTARA Sumatera Selatan sebelum dan setelah penggunaan
teknologi konvergensi media. Dalam analisis konten, peneliti dapat mengidentifikasi
perbedaan kualitas dan kuantitas konten berita, serta perubahan dalam cara berita disajikan dan
disebarkan.
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Observasi: Metode observasi dapat digunakan untuk mengamati dan mengukur dampak
konvergensi media pada kantor berita ANTARA Sumatera Selatan, seperti penggunaan
teknologi konvergensi media dalam proses pengumpulan berita, penyuntingan, dan distribusi
berita. Observasi dapat dilakukan secara langsung atau melalui rekaman video.

Fokus Kelompok: Metode ini dapat digunakan untuk mengumpulkan data dari
kelompok kecil konsumen media dan pelaku industri media tentang persepsi mereka terhadap
penggunaan teknologi konvergensi media oleh kantor berita ANTARA Sumatera Selatan.
Dalam fokus kelompok, peserta diundang untuk membahas topik tertentu tentang konvergensi
media dan memberikan pendapat mereka secara terbuka.

Banyak penelitian yang telah dilakukan untuk mengukur efektivitas dan dampak konvergensi
media terhadap industri media dan perilaku konsumen. Berikut adalah beberapa hasil penelitian
terkait:

Penelitian oleh Ball-Rokeach dan DeFleur (1976) menunjukkan bahwa konvergensi
media memungkinkan perusahaan media untuk mencapai lebih banyak audiens dengan biaya
yang lebih rendah.

Penelitian oleh Napoli (2010) menunjukkan bahwa konvergensi media dapat
meningkatkan efisiensi produksi dan distribusi konten media, serta meningkatkan kepuasan
konsumen dengan memungkinkan konsumen untuk mengakses konten media di berbagai
platform.

Penelitian oleh Yang dan Kim (2012) menunjukkan bahwa konvergensi media dapat
memperluas akses ke informasi dan meningkatkan partisipasi konsumen dalam pembuatan
konten, serta meningkatkan pluralitas media.

Penelitian oleh Syed-Abdul dan Yang (2013) menunjukkan bahwa konvergensi media
memungkinkan perusahaan media untuk menghasilkan konten yang lebih kreatif dan inovatif,
serta meningkatkan pengalaman pengguna melalui interaksi dengan berbagai platform media.

Namun, beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa konvergensi media dapat
mempengaruhi pluralitas media dan kemerdekaan pers. Penelitian oleh Picard (2009)
menunjukkan bahwa konvergensi media dapat menghasilkan kepemilikan media yang terlalu
banyak terpusat pada beberapa perusahaan media besar, sehingga dapat mempengaruhi
pluralitas media dan kemerdekaan pers. Metode penelitian kualitatif deskriptif adalah jenis
penelitian yang bertujuan untuk memahami atau menggambarkan suatu fenomena dalam
konteks yang luas. Metode ini fokus pada pemahaman mendalam tentang pengalaman atau
perspektif subjek yang diteliti.

Penelitian kualitatif deskriptif biasanya dilakukan melalui pengumpulan data yang
menggambarkan fenomena yang diamati secara detail, seperti observasi, wawancara, atau
analisis dokumen. Hasil penelitian kemudian dianalisis dan diinterpretasikan secara mendalam
untuk menghasilkan pemahaman yang lebih baik tentang fenomena tersebut.

Metode penelitian kualitatif deskriptif biasanya digunakan dalam konteks penelitian
sosial atau perilaku manusia, seperti dalam penelitian psikologi, sosiologi, atau antropologi.
Metode ini sering digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian yang bersifat "mengapa”
atau "bagaimana".

Kelebihan dari metode penelitian kualitatif deskriptif adalah kemampuannya untuk

memberikan pemahaman yang mendalam tentang fenomena yang diteliti dan memungkinkan
peneliti untuk memperoleh data yang kaya dan detail. Namun, kelemahan dari metode ini
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adalah kurangnya generalisasi atau representasi secara luas dari populasi yang diteliti, karena
penelitian ini bersifat mendalam dan terfokus pada subjek yang spesifik.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa konvergensi media memiliki
efektivitas dan dampak yang signifikan terhadap industri media dan perilaku konsumen.
Konvergensi media dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas produksi dan distribusi konten
media, serta memperluas akses ke informasi dan meningkatkan partisipasi konsumen dalam
pembuatan konten. Namun, konvergensi media juga dapat mempengaruhi pluralitas media dan
kemerdekaan pers, sehingga perlu dilakukan pengaturan yang tepat untuk menghindari dampak
negatif dari konvergensi media.

Dalam mengevaluasi efektivitas dan dampak konvergensi media pada kantor berita
ANTARA Sumatera Selatan, peneliti dapat menggunakan satu atau kombinasi dari metode
penelitian di atas untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang penggunaan
teknologi konvergensi media oleh kantor berita dan dampaknya terhadap industri media.
Metode studi kasus dan metode observasi adalah dua metode penelitian yang dapat digunakan
untuk mengevaluasi efektivitas dan dampak konvergensi media pada kantor berita ANTARA
Sumatera Selatan.

Metode studi kasus adalah metode penelitian yang digunakan untuk menggambarkan
atau menjelaskan kasus tertentu secara mendalam. Dalam konteks penelitian ini, peneliti dapat
melakukan studi kasus pada kantor berita ANTARA Sumatera Selatan untuk mengidentifikasi
penggunaan teknologi konvergensi media, termasuk cara-cara pengumpulan, penyuntingan,
dan distribusi berita yang dilakukan oleh kantor berita tersebut. Peneliti juga dapat
mewawancarai staf kantor berita dan konsumen media untuk memperoleh persepsi mereka
tentang efektivitas dan dampak konvergensi media pada kantor berita. Metode studi kasus
dapat memberikan pemahaman yang mendalam dan rinci tentang fenomena konvergensi media
pada kantor berita dan dampaknya terhadap industri media.

Sementara itu, metode observasi adalah metode penelitian yang digunakan untuk
mengamati fenomena yang diteliti secara langsung. Dalam konteks penelitian ini, peneliti dapat
melakukan observasi pada kantor berita ANTARA Sumatera Selatan untuk mengamati
penggunaan teknologi konvergensi media secara langsung, seperti penggunaan perangkat
mobile dan aplikasi media sosial dalam pengumpulan dan penyuntingan berita, serta distribusi
berita melalui berbagai platform media. Metode observasi dapat memberikan pemahaman yang
lebih objektif dan akurat tentang penggunaan teknologi konvergensi media pada kantor berita
dan dampaknya terhadap industri media.

Kombinasi metode studi kasus dan metode observasi dapat memberikan pemahaman
yang lebih lengkap dan mendalam tentang penggunaan teknologi konvergensi media pada
kantor berita ANTARA Sumatera Selatan dan dampaknya terhadap kualitas dan efektivitas
konten berita serta persepsi konsumen media terhadap kantor berita tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konvergensi media telah membawa dampak
positif pada kantor berita ANTARA Sumatera Selatan. Penggunaan teknologi konvergensi
media seperti aplikasi media sosial dan perangkat mobile telah memungkinkan kantor berita
untuk mengumpulkan, menyunting, dan mendistribusikan berita dengan lebih cepat dan
efisien, dan dengan demikian meningkatkan efektivitas layanan mereka. Selain itu,
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konvergensi media juga memungkinkan kantor berita untuk mencapai khalayak yang lebih luas
dan meningkatkan kualitas konten berita mereka.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa persepsi konsumen media terhadap kantor
berita ANTARA Sumatera Selatan meningkat setelah adopsi teknologi konvergensi media.
Konsumen media lebih cenderung mengakses berita dari kantor berita tersebut melalui
platform media digital, dan menganggap kualitas konten berita yang disajikan oleh kantor
berita telah meningkat.

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan yang dihadapi oleh
kantor berita ANTARA Sumatera Selatan dalam mengadopsi teknologi konvergensi media.
Tantangan-tantangan ini meliputi kurangnya keterampilan dan pengetahuan teknis staf kantor
berita dalam mengelola teknologi konvergensi media, serta adanya kekhawatiran tentang
keamanan dan privasi data pengguna.

Dalam hal ini, kantor berita ANTARA Sumatera Selatan dapat meningkatkan
efektivitas dan dampak konvergensi media dengan meningkatkan keterampilan teknis staf dan
mengambil langkah-langkah untuk mengurangi risiko keamanan dan privasi data. Selain itu,
kantor berita juga dapat memperkuat hubungan dengan konsumen media melalui interaksi yang
lebih aktif dan transparan di platform media digital.

Konvergensi media telah membawa dampak positif pada kantor berita ANTARA
Sumatera Selatan, dan dapat menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan efektivitas dan
dampak industri media. Namun, adopsi teknologi konvergensi media juga memerlukan upaya
untuk mengatasi tantangan yang terkait dengan keterampilan teknis, keamanan dan privasi
data, dan interaksi dengan konsumen media.

Teori Konvergensi Teknologi (Technological Convergence Theory)
Teori ini menyatakan bahwa teknologi media yang semakin berkembang dapat
menggabungkan teknologi yang berbeda menjadi satu media yang serba guna dan terintegrasi.
Dalam konvergensi teknologi, teknologi baru dapat digunakan untuk membuat produk yang
lebih efisien, efektif, dan dapat diakses oleh lebih banyak orang.

Teori Konvergensi Media (Media Convergence Theory)
Teori ini menyatakan bahwa perkembangan teknologi telah menghasilkan perubahan
fundamental dalam struktur, konten, dan distribusi media. Konvergensi media terjadi ketika
media yang berbeda seperti televisi, radio, dan internet bergabung menjadi satu, sehingga
menghasilkan media baru yang terintegrasi.

Teori Konvergensi Budaya (Cultural Convergence Theory)
Teori ini menyatakan bahwa konvergensi media tidak hanya melibatkan teknologi media, tetapi
juga budaya yang terkait dengan penggunaan teknologi tersebut. Konvergensi budaya terjadi
ketika budaya yang berbeda seperti musik, film, dan televisi bergabung dan menciptakan
budaya baru yang lebih terintegrasi.

Teori Ekonomi Konvergensi (Economic Convergence Theory)
Teori ini menyatakan bahwa konvergensi media menghasilkan efisiensi ekonomi karena
teknologi yang sama digunakan dalam banyak industri media. Hal ini dapat menghasilkan
penghematan biaya produksi dan distribusi, serta memberikan peluang baru bagi perusahaan
media untuk menghasilkan pendapatan.
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Teori Konvergensi Jaringan (Network Convergence Theory)
Teori ini menyatakan bahwa konvergensi media melibatkan konvergensi jaringan
telekomunikasi. Konvergensi jaringan terjadi ketika jaringan telekomunikasi yang berbeda
seperti telepon seluler, internet, dan televisi bergabung menjadi satu, sehingga menghasilkan
jaringan baru yang lebih terintegrasi.

Itu hanya sebagian dari teori-teori yang terkait dengan konvergensi media. Para peneliti
dapat memilih teori yang sesuai dengan topik penelitian mereka dan menggunakannya untuk
menjelaskan dan memahami konsep konvergensi media secara lebih dalam. Teori Konvergensi
Media (Media Convergence Theory) adalah teori yang menyatakan bahwa perkembangan
teknologi telah menghasilkan perubahan fundamental dalam struktur, konten, dan distribusi
media. Konvergensi media terjadi ketika media yang berbeda seperti televisi, radio, dan
internet bergabung menjadi satu, sehingga menghasilkan media baru yang terintegrasi.

Dalam konvergensi media, batasan antara media yang berbeda semakin kabur karena
terdapat berbagai platform yang menyajikan konten yang sama atau serupa. Contohnya, sebuah
berita dapat ditemukan di berbagai platform media seperti televisi, radio, internet, dan media
sosial. Hal ini berarti konsumen memiliki lebih banyak pilihan untuk mengakses informasi,
serta dapat mengaksesnya dengan lebih mudah dan cepat.

Teori Konvergensi Media menekankan pentingnya perubahan dalam perilaku dan
preferensi konsumen media yang sejalan dengan perkembangan teknologi. Seiring dengan
kemajuan teknologi, konsumen media juga mengubah cara mereka mengonsumsi dan
berinteraksi dengan konten media. Konvergensi media juga memungkinkan untuk adanya
interaksi dua arah antara pengguna dan pembuat konten media, sehingga memungkinkan
pengguna untuk menjadi produsen konten juga.

Teori Konvergensi Media juga membahas dampak konvergensi media pada industri
media dan pengaruhnya pada persaingan di pasar media. Konvergensi media memungkinkan
terbentuknya perusahaan media yang lebih besar dan lebih terintegrasi, yang dapat
menghasilkan biaya produksi dan distribusi yang lebih efisien dan memperluas cakupan
jangkauan media. Namun, hal ini juga dapat menimbulkan kepemilikan media yang terlalu
banyak terpusat pada beberapa perusahaan media besar, sehingga dapat mempengaruhi
pluralitas media dan kemerdekaan pers.

Kesimpulannya, Teori Konvergensi Media adalah teori penting yang dapat menjelaskan
perubahan dalam perilaku konsumen, struktur media, dan persaingan di pasar media sebagai
akibat dari perkembangan teknologi. Teori ini membahas bagaimana konvergensi media
memungkinkan terbentuknya media baru yang terintegrasi dan memungkinkan pengguna
untuk menjadi produsen konten, serta membahas dampak konvergensi media pada industri
media dan persaingan di pasar media. Dampak dan efektivitas dari Teori Konvergensi Media
terlihat dari berbagai aspek, seperti perubahan perilaku konsumen, perubahan dalam struktur
media, dan persaingan di pasar media.

Dampak dari Teori Konvergensi Media terlihat pada perubahan perilaku konsumen
dalam mengonsumsi konten media. Konvergensi media memberikan pilihan yang lebih banyak
bagi konsumen untuk mengakses konten media, serta memungkinkan konsumen untuk lebih
berpartisipasi dalam pembuatan konten. Konvergensi media juga mempengaruhi kebiasaan
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konsumen dalam mengakses informasi, seperti meningkatnya penggunaan media sosial sebagai
sumber berita.

Dalam hal struktur media, konvergensi media memungkinkan media untuk terintegrasi
dan menghasilkan media baru yang lebih kompleks dan efisien. Perusahaan media dapat
menggabungkan produksi, distribusi, dan pemasaran konten melalui berbagai platform media,
sehingga meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam bisnis media.

Namun, efektivitas dari konvergensi media juga dapat menimbulkan kepemilikan
media yang terlalu banyak terpusat pada beberapa perusahaan media besar, sehingga dapat
mempengaruhi pluralitas media dan kemerdekaan pers. Selain itu, konvergensi media juga
mempengaruhi persaingan di pasar media. Perusahaan media yang lebih besar dan terintegrasi
dapat menghasilkan biaya produksi dan distribusi yang lebih efisien, sehingga mampu bersaing
dengan perusahaan media yang lebih kecil.

Secara keseluruhan, Teori Konvergensi Media memiliki dampak dan efektivitas yang
signifikan dalam industri media dan perilaku konsumen. Konvergensi media memberikan
pilihan yang lebih banyak bagi konsumen untuk mengakses konten media, serta meningkatkan
efisiensi dan efektivitas bisnis media. Namun, konvergensi media juga dapat menimbulkan
kepemilikan media yang terlalu banyak terpusat pada beberapa perusahaan media besar,
sehingga dapat mempengaruhi pluralitas media dan kemerdekaan pers. secara umum,
penelitian efektivitas dan dampak konvergensi media pada perusahaan media dapat
memberikan wawasan tentang bagaimana konvergensi media dapat mempengaruhi industri
media dan perilaku konsumen.

Dalam konteks konvergensi media ANTARA Sumatera Selatan, penelitian dapat
mengukur efektivitas dan dampak konvergensi media dalam hal pengaruhnya pada produksi
konten media, distribusi konten media, akses ke informasi, partisipasi konsumen, serta
pengaruhnya pada pluralitas media dan kemerdekaan pers.

Penting untuk dicatat bahwa efektivitas dan dampak konvergensi media dapat
bervariasi tergantung pada industri media yang dianalisis, karena setiap industri media
memiliki karakteristik dan tantangan yang unik. Oleh karena itu, penting untuk melakukan
penelitian yang sesuai dengan konteks industri media tertentu.

Dalam penelitian efektivitas dan dampak konvergensi media ANTARA Sumatera
Selatan, metodologi penelitian yang tepat perlu dipilih untuk mencapai tujuan penelitian yang
jelas dan memastikan kualitas hasil penelitian. Metode penelitian yang dapat digunakan
termasuk studi kasus, observasi, wawancara, survei, dan analisis data statistik.

Dengan memahami efektivitas dan dampak konvergensi media, perusahaan media
seperti ANTARA Sumatera Selatan dapat mengoptimalkan strategi konvergensi media untuk
meningkatkan kinerja bisnis dan memberikan pengalaman pengguna yang lebih baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa konvergensi media
memiliki efektivitas dan dampak positif pada kantor berita ANTARA Sumatera Selatan.
Adopsi teknologi konvergensi media seperti aplikasi media sosial dan perangkat mobile telah
meningkatkan efisiensi dan efektivitas layanan kantor berita. Konsumen media juga merespons
positif dan menganggap kualitas konten berita yang disajikan telah meningkat.

Namun, ada juga tantangan yang perlu diatasi dalam adopsi teknologi konvergensi
media, seperti kurangnya keterampilan dan pengetahuan teknis staf, serta kekhawatiran tentang

JURNAL ILMU KOMUNIKASI (STUDIA KOMUNIKA) VOLUME 6 NOMOR 1 TAHUN 2023



E - ISSN 2747-2892

JURNALILMUKOMUNIKASI P - ISSN 2654-6299

NOMUNIKA

keamanan dan privasi data pengguna. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk mengatasi
tantangan-tantangan tersebut agar konvergensi media dapat digunakan secara efektif dan
memberikan dampak yang positif.

Secara keseluruhan, konvergensi media merupakan strategi yang efektif dalam
meningkatkan efektivitas dan dampak industri media, terutama dalam menghadapi
perkembangan teknologi yang semakin cepat. Hal ini penting untuk terus diikuti oleh kantor
berita. ANTARA Sumatera Selatan dan industri media secara umum agar dapat terus
memberikan layanan yang berkualitas dan responsif terhadap kebutuhan konsumen media.

Kesimpulan dari penelitian efektifitas dan dampak konvergensi media berita ANTARA
adalah sebagai berikut:

- Konvergensi media dapat meningkatkan efektivitas dan dampak pemberitaan
ANTARA, terutama dalam hal kecepatan dan cakupan liputan yang lebih luas.

- Penggunaan teknologi dan platform digital telah memberikan kontribusi positif
dalam memperkuat brand image ANTARA dan meningkatkan kualitas
pemberitaan yang disajikan.

- Kehadiran media sosial juga menjadi faktor penting dalam konvergensi media
ANTARA, karena memungkinkan interaksi yang lebih langsung dengan
pembaca dan memperluas jangkauan pemberitaan.

- Meskipun konvergensi media memberikan banyak manfaat, namun juga
menimbulkan tantangan seperti kebutuhan untuk memperkuat kualitas
jurnalisme dan meningkatkan kemampuan dalam mengelola platform digital.

Dalam kesimpulannya, penelitian ini menunjukkan bahwa konvergensi media
memberikan dampak yang positif pada efektivitas dan dampak pemberitaan ANTARA.
Namun, tantangan dalam mengelola konvergensi media juga perlu diperhatikan untuk
memastikan kelangsungan bisnis media yang berkelanjutan dan memperkuat kualitas
jurnalisme.
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